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Abstrak
 

Penasun merupakan populasi kunci yang memiliki risiko ganda untuk penularan HIV, yaitu melalui perilaku

menyuntik dan perilaku seksualnya. Upaya yang dilakukan untuk mencegah penularan HIV dan infeksi

lainnya yang terjadi melalui penggunaan napza dengan jarum suntik dan perlengkapannya adalah dengan

melalui program pengurangan dampak buruk. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan program

pengurangan dampak buruk HIV-AIDS dengan perilaku menyuntik. Penelitian ini menggunakan desain

studi cross sectional dan data STBP Tahun 2013. Sampel dalam penelitian ini adalah penasun yang pernah

bertemu dengan petugas penjangkau sebanyak 430 responden di kota Yogyakarta, Tangerang, Pontianak dan

Makassar. <br /><br />Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi penasun yang menyuntik berisiko

dalam seminggu terakhir adalah sebesar 43% dan 45,4% penasun yang tidak mengakses program

pengurangan dampak buruk. penasun yang tidak mengakses program pengurangan dampak buruk berisiko

1,2 kali lebih tinggi untuk menyuntik berisiko dibandingkan dengan penasun yang mengakses program

pengurangan dampak buruk setelah dikontrol oleh faktor usia, tempat menyuntik, penggunaan kondom,

lama menjadi penasun, dan jumlah teman menyuntik. Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan program

pengurangan dampak buruk secara komprehensif untuk mengurangi perilaku menyuntik berisiko, sehingga

penularan HIV-AIDS pada penasun dapat dicegah. <br /><br />Kata Kunci : penasun, perilaku menyuntik,

pengurangan dampak buruk<hr /><em>Injection Drug Users (IDUs) are key population that have double

risk of HIV transmission, through injecting behaviors and sexual behaviors. The effort to reduce HIV

transmission and other infection among IDUs is by implementing harm reduction program. This study was

conducted to identify the association between harm reduction program of HIV-AIDS among IDUs with

injecting behaviors. This study used cross sectional design and used data of IBBS 2013. The respondents are

IDUs who ever met with the outreach workers as many as 430 respondents in Yogyakarta, Tangerang,

Pontianak, and Makassar. <br /><br />The result showed that the prevalence of IDUs who inject risky in the

past week is 44,3% and 54,1% of IDUs do not access harm reduction program. IDUs who do not accsess

harm reduction program has 1,3 time higher chance to inject risky than IDU who accsess harm reduction

program after controlled by age, place of injection, condom use, duration of injecting drugs and total number

of injecting partner. Therefore, optimalization of comprehensive harm reduction program is needed to

decrease injection risk behavior in order to prevent HIV-AIDS transmission among IDUs, <br /><br
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